
YOGYA (KR) - Program

Studi Pendidikan Bahasa

Inggris (Prodi PBI) Uni-

versitas Kristen Duta Wa-

cana (UKDW) Yogyakarta,

berkolaborasi dengan Mu-

syawarah Guru-Guru Mata

Pelajaran (MGMP) Bahasa

Inggris DIY, menyeleng-

garakan seminar daring.

Webinar ini diadakan setiap

Sabtu pukul 09.30 hingga

11.30 selama bulan Juli ini.

Dosen Program Studi

Pendidikan Bahasa Inggris

UKDW Adaninggar Septi

Subekti MSc mengatakan,

ada empat seminar daring

dengan pemateri adalah gu-

ru-guru anggota MGMP

Bahasa Inggris DIY dan

dosen Prodi PBI UKDW.

“Salah satu materi yang ka-

mi sampaikan yakni contoh

penggunaan berbagai tek-

nologi sederhana untuk pem-

belajaran yang menarik de-

ngan framework 5E (Engage,

Elaborate, Explain, Explore,

Evaluate),” jelas Adaninggar

dalam siaran persnya kepada

KR, Rabu (8/7).

Hampir 200 peserta dari

berbagai daerah dan luar

negeri mengikuti seminar ini

baik melalui platform Zoom

maupun live streaming You-

tube. Selanjutnya, ada tiga

seminar lagi yang berlang-

sung Juli ini yaitu pada tang-

gal 11 Juli bertema ‘Online

Classroom: From Competen-

cies to Assessments’. Seminar

ini  disampaikan oleh Wiras-

tuti Kindarsih SPd MAcc dari

SMAN 9 Yogyakarta dan

Yuana Purnaminingsih MPd

dari SMAN 1 Kretek Bantul.

Sementara dari prodi PBI

UKDW dibawakan Dr

Fransisca Endang Lesta-

riningsih, MHum serta

Ignatius Tri Endarto MA.

“Sedangkan seminar pada

tanggal 18 Juli bertema

‘Pillars of Digital Leadership:

Learning without Walls’ .

Untuk seminar pada tanggal

25 Juli bertema ‘Supporting

Students’ & Teachers’ Well

Being in Online Instructionî,”

imbuh Adaninggar.     (Aha)-f
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Ketua Harian Gugus Tugas Pena-

nganan Covid-19 Kota Yogya Heroe

Poerwadi, berharap jangan sampai

muncul klaster baru di destinasi wisata.

“Itu bisa dicegah jika protokolnya lebih

ketat. Tidak sebatas tiga hal yakni

masker, cuci tangan dan jaga jarak te-

tapi meliputi seluruh aspek yang harus

ditaati selama berada di destinasi terse-

but,” urainya di sela menyerahkan ‘QR

Code’ kepada pengelola Tamansari,

Rabu (8/7).

Destinasi yang hendak membuka

kembali usahanya juga tak luput dari

verifikasi. Bahkan destinasi yang dikelo-

la Pemkot yakni Taman Pintar

Yogyakarta dilakukan uji coba hingga

berkali-kali sebelumnya. Hal ini karena

karakteristik wisata yang didominasi

anak-anak serta banyak terdapat wa-

hana dengan media sentuh.

Oleh karena itu protokol di destinasi

wisata mengedepankan standar maksi-

mal. Selain penggunaan masker, cuci ta-

ngan dan jaga jarak, jalur pengunjung

juga harus dibuat satu arah guna memi-

nimalisir pertemuan atau berpapasan

antar orang. Bahkan jumlah pengun-

jung dalam satu zona perlu ada pemba-

tasan. “Kemarin saya diundang ke

Kebun Binatang Gembira Loka.

Protokol di sana sangat bagus. Kali ini di

Tamansari, protokolnya juga sudah

bagus. Ke depan jika pengunjung mulai

ramai, protokolnya harus konsisten di-

jalankan. Satgas di tiap destinasi yang

bertanggung jawab,” tandasnya.

Destinasi wisata yang sudah membu-

ka kembali usahanya juga dipastikan

telah lolos verifikasi dari gugus tugas

tingkat kota maupun DIY. Pemkot pun

menempatkan ‘QR Code’ yang wajib

dipindai oleh pengunjung. Hal ini agar

ketika ada temuan kasus pada satu

waktu, maka upaya penelusuran bisa

dilakukan lebih cepat.

Heroe menegaskan, aktivitas ekono-

mi pada masa menuju kenormalan baru

memang cukup penting. Akan tetapi as-

pek kesehatan tetap perlu dipriori-

taskan agar tidak muncul klaster baru.

Pasalnya, begitu terjadi klaster baru

maka dampaknya akan lebih luas.

“Bagi pengunjung yang berasal dari

zona merah, berilah rasa aman bagi

daerah yang dikunjungi dengan seti-

daknya membawa hasil negatif Covid-

19 dari rapid test,” pesannya.

Sementara itu, tingkat kunjungan di

Tamansari di hari pertama buka ke-

marin cukup tinggi. Dalam satu jam,

tercatat ada 50 pengunjung yang mem-

beli tiket. Pihak pengelola juga mener-

junkan pemandu untuk setiap 5-10 pe-

ngunjung dengan biaya tambahan. 

(Dhi)-f

CEGAH MUNCULNYA KLASTER BARU

Protokol Destinasi Wisata Lebih Ketat
YOGYA (KR) - Seluruh pengelola destinasi wisata diminta

memperketat protokol pencegahan penularan virus. Keberada-
an unsur satgas di tiap destinasi juga diwajibkan sebagai pihak
yang bertanggung jawab atas penerapan protokol tersebut.

SIAP DIUJI COBA TAHUN AJARAN BARU

Pembelajaran Daring Gunakan ’Platform’ Terstandar
SELEKSI CPNS TERTUNDA KARENA COVID

Tes SKB Ikuti Keputusan Pusat

YOGYA (KR) - Usai

menyelesaikan serangka-

ian rapid test acak,

Pemkot Yogya kini mulai

menggencarkan uji swab.

Tahap awal diprioritaskan

bagi seluruh tenaga di

puskesmas yang meru-

pakan potensi pertama

terkena paparan virus.

Sekretaris Dinas

Kesehatan Kota Yogya Tri

Mardaya, menyebut uji

swab yang digencarkan-

nya sudah dimulai sejak

Senin (6/7) lalu. “Sudah

sekitar 500 orang di

tingkat puskesmas. Tidak

hanya bagi tenaga medis

di sana tetapi juga

karyawan di front office

hingga juru parkir. Me-

reka ini adalah potensi

pertama karena sebelum

dirujuk ke rumah sakit,

dibawa ke puskesmas du-

lu,” urainya, Rabu (8/7).

Total seluruh tenaga

yang ada di puskesmas Ko-

ta Yogya mencapai sekitar

1.000 orang lebih. Kebu-

tuhan uji swab tersebut

mendapat dukungan

penuh dari Pemda DIY.

Hasil uji swab juga jauh

lebih optimal dibanding

rapid test. Sehingga jika

ada temuan positif maka

bisa dikendalikan lebih

cepat agar tidak semakin

berkembang.

Tri Mardaya, menje-

laskan Kota Yogya sejauh

ini dinilai cukup sigap da-

lam mengendalikan kasus

Covid-19. Hal itu terbukti

dengan jumlah kasus yang

tidak meluas, seperti pada

klaster Indogrosir maupun

pedagang ikan. Selain itu

mayoritas kasus Covid-19

akibat riwayat perjalanan

luar daerah penularannya

tidak sampai menggurita. 

“Jika ada penularan,

maksimal hanya lingkup

keluarga tidak sampai me-

luas. Ini hasil kerja sama

semua rekan, masyarakat

termasuk aparat,” jelasnya.

Meski demikian, diakui-

nya upaya penelusuran

atau tracing juga bukan

perkara mudah. Masih ada

sebagian masyarakat yang

memiliki proteksi dengan

menolak rapid test atau

tracing karena merasa se-

hat. Namun dengan pen-

dekatan persuasif yang

melibatkan aparat wilayah

termasuk TNI dan Polri,

hal itu bisa dilakukan de-

ngan mudah.

Sementara Ketua Ha-

rian Gugus Tugas Pena-

nganan Covid-19 Kota

Yogya Heroe Poerwadi,

mengaku memiliki kuota

1.700 uji swab. Selain pi-

hak yang memiliki potensi

pertama terkena paparan

virus, petugas di lapangan

juga akan turut disasar. Di

antaranya petugas Jogo-

boro, Sat Pol PP serta

Dinas Perhubungan yang

setiap hari berpatroli

melakukan pengawasan

dan penertiban di wilayah.  

“Targetnya bulan ini su-

dah berhasil uji swab se-

mua. Sehingga kita bisa

mengetahui apakah mere-

ka bersih dari paparan

atau tidak,” katanya.           
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YOGYA (KR) - Penerimaan Calon

Pegawai Negeri Sipil (CPNS) tahun 2019

akan masuk pada tahap seleksi kompetensi

bidang (SKB). Pelaksanaan SKB tersebut

sempat tertunda karena adanya pandemi

Covid-19. Kementerian Pendayagunaan

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi

(Kemen PANRB) SKB akan melanjutkan

tahapan pada September-Oktober menda-

tang dengan menerapkan protokol kese-

hatan. 

Menyikapi hal itu Pemda DIY menyambut

positif dan siap mengikuti kebijakan dari

pusat. “Kami menyambut baik rencana pe-

merintah pusat yang akan menuntaskan pro-

ses seleksi CPNS formasi tahun 2019 yang

tertunda karena pandemi Covid-19. Se-

dangkan pelaksanaan SKB kami serahkan

sepenuhnya kepada pusat, apapun keputus-

annya kami siap melaksanakan,” kata Se-

kretaris Daerah (Sekda) DIY, Drs K Baskara

Aji di Bangsal Kepatihan, Rabu (8/7).

Diungkapkan, banyaknya PNS yang me-

masuki masa pensiun yang tidak sebanding

dengan jumlah penerimaan CPNS, sampai

saat ini masih menjadi persoalan di sejum-

lah daerah, termasuk DIY. Kondisi tersebut

menjadikan DIY mengalami kekurangan

sekitar 1.000 pegawai. Oleh karena itu de-

ngan adanya rencana pemerintah pusat un-

tuk menuntaskan seleksi CPNS tahun 2019,

diharapkan bisa mengatasi sedikit keku-

rangan tersebut.

“Prinsipnya kapanpun SKB bagi CPNS

itu akan dilaksanakan, Pemda DIY siap un-

tuk melaksanakan. Karena Pemda DIY

tinggal melaksanakan saja. Soal kelengka-

pan administrasi, soal atau materi ujian ser-

ta beberapa kelengkapan yang lain, DIY

akan mengikuti keputusan pusat. Syukur

tes SKB itu bisa segera dilaksanakan dalam

waktu dekat. Sehingga PNS yang dinyata-

kan lolos bisa segera mengisi kekosongan ja-

batan yang ada,” papar Baskara Aji. (Ria)-f

PRIORITAS BAGI POTENSI PERTAMA

Pemkot Mulai Gencarkan Uji Swab

YOGYA (KR) - Sistem pembela-

jaran daring masih akan dilang-

sungkan saat memasuki tahun

ajaran baru di Kota Yogya. Dinas

Pendidikan serta Dinas Komunikasi

Informatika dan Persandian (Dis-

kominfosan) Kota Yogya menyiap-

kan platform terstandar untuk me-

nunjang pembelajaran dari rumah.

Kepala Diskominfosan Kota Yogya

Tri Hastono, menyebut platform ter-

standar berupa aplikasi berbasis an-

droid tersebut dicetuskan oleh pihak

ketiga. “Itu akan digunakan oleh selu-

ruh sekolah dalam mendukung pro-

gram belajar dari rumah. Sehingga

sekolah memiliki standar yang sama

dalam pelaksanaan belajar secara

daring,” sebutnya, Rabu (8/7).

Menurutnya, penggunaan plat-

form yang standar tersebut diper-

lukan karena kurikulum yang digu-

nakan juga disusun berdasarkan

standar tertentu. Termasuk target

pembelajaran yang harus dicapai.

Kota Yogya bahkan sudah sangat

siap untuk pelaksanaan pembela-

jaran daring jika ditinjau dari aspek

infrastruktur telekomunikasi yang

ada.

Meski demikian, masih ada se-

jumlah aspek yang perlu dipertim-

bangkan. Seperti murid yang tidak

semuanya memiliki perangkat

telekomunikasi yang mendukung

pembelajaran secara daring. “Dari

data yang ada, sekitar 15 persen

siswa di SMP negeri di Kota

Yogyakarta masuk dari jalur KMS

atau warga miskin. Tetapi, tidak

menutup kemungkinan jika mereka

juga memiliki gawai yang men-

dukung pembelajaran online,” im-

buh Tri Hastono.

Sekretaris Dinas Pendidikan Kota

Yogya Dedi Budiono, mengaku siap

untuk uji coba penerapan platform

tersebut. Ditargetkan pada 13 Juli

2020 mendatang bisa diuji coba di

salah satu SMP negeri sebelum di-

aplikasikan ke seluruh sekolah ter-

masuk SD dan TK. Aplikasi dari pi-

hak ketiga berupa ‘Unison’ itu pun

dapat diunduh secara gratis melalui

gadget berbasis android.

Melalui aplikasi itu, guru meng-

ajar dari sekolah dan siswa me-

nangkapnya dari rumah. Selain itu

guru juga bisa memberikan penu-

gasan atau materi yang dapat diun-

duh oleh siswa. Bahkan orangtua ju-

ga bisa memantau hasil penugasan

anaknya sekaligus menyampaikan

masukan. “Kalau di daerah lain ap-

likasi semacam itu berbayar, tapi ki-

ta gratis. Jadi guru mengajar, siswa

memberikan respons serta orangtua

pun bisa ikut memantau,” tandas-

nya.

Pemanfaatan platform tersebut

juga dimaksudkan sebagai solusi

atas berbagai masukan selama pem-

belajaran daring sebelumnya.

Terutama keletihan dan kejenuhan

siswa akibat dibebani banyak tugas.

Melalui aplikasi yang terstandar,

maka ada keseimbangan interaksi

antara guru dan siswa.         (Dhi)-f

KR-Ardhi Wahdan

Penyerahan ‘QR Code’ kepada pengelola Tamansari oleh Heroe Poerwadi.

YOGYA (KR) - Home-

schooling Primagama

(HSPG) mengadakan ke-

giatan ‘welcoming program’

secara virtual selama tiga

hari, 8-10 Juli 2020 meng-

gunakan aplikasi zoom

meeting. Welcoming pro-

gram ini bisa dibilang se-

perti Masa Orientasi Siswa

(MOS) pada sekolah formal.

Tujuannya untuk memper-

siapkan mental/ psikis pe-

serta didik memasuki ta-

hun ajaran baru 2020/2021

di era New Normal.

Direktur HSPG Ir Kus-

nanto MM mengatakan,

tahun ini welcoming pro-

gram terpaksa dilakukan

secara virtual karena pan-

demi Covid-19. Para siswa

dan orangtua siswa meng-

ikuti kegiatan dari rumah

masing-masing. Hari perta-

ma diperuntukkan bagi

siswa jenjang SD, hari ke-

dua SMP dan hari ketiga

SMA. Selain siswa, para

orangtua juga diikutkan da-

lam kegiatan ini. 

“Meskipun dilakukan se-

cara virtual, maksud dan tu-

juan dari kegiatan bisa dida-

pat. Banyak orangtua yang

merasa puas,” ujar

Kusnanto kepada KR disela

kegiatan di Kampus HSPG

Yogyakarta, Rabu (8/7).

Menurut Kusnanto, tu-

juan lain dari welcoming

program untuk menge-

nalkan lingkungan sekolah

kepada peserta didik serta

mengenalkan sistem belajar

daring/online untuk siswa

secara individu, komunitas

dan mandiri. HSPG juga

menyiapkan tim psikologi

untuk memotivasi anak

agar siap mengikuti pembe-

lajaran. Agar menarik, ke-

giatan welcoming program

diselingi permainan (game).

Dijelaskan Kusnanto,

peran orangtua dalam

mendukung kesuksesan

pendidikan putra-putri-

nya, sangat penting. Ter-

lebih lagi di masa pande-

mi yang mengharuskan

anak belajar di rumah,

pendampingan orangtua

menjadi sangat dibutuh-

kan.                           (Dev)-f

PBI UKDW DAN MGMP BAHASA INGGRIS

Juli, Adakan Empat Seminar Daring

HSPG Adakan ’Welcoming Program’ Virtual

KR-Istimewa

Siswa HSPG mengikuti welcoming program virtual.


